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K ekurangan kemampuan dana dan teknis memaksa Pemerintah Indonesia untuk melibatkan pihak swasta
dalam membangun infrastruktur melalui skema K erja Sama Pemerintah-Swasta KPS . Poyek pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap PLTU Batang merupakan proyek pertama yang mengimplementasikan
skema tersebut dengan konsorsium perusahaan multinasional J-Power, Itochu dan Adaro PT Bhimasena
Power Indonesia dan berhasil mencapai kesepakatan hingga pembangunan. Skripsi ini menunjukkan
interaksi yang terjadi antara Pemerintah Indonesia dan PT Bhimasena Power Indonesia dalam
pengimplementasian skema tersebut dengan analisis Political Bargaining Model PBM dan mengungkap
bagaimana hal tersebut berpengaruh pada keberlangsungan proyek kerja sama. Skripsi ini memperlihatkan
bahwa daya tawar politik aktor pemerintah dan perusahaan multinasional mempengaruhi perhitungan
mereka dan berjalannya kerja sama yang dibentuk antara keduanya. Lebih jauh lagi, komponen dalam daya
tawar tersebut dipengaruhi oleh pengaruh aktor internasional seperti Bank Dunia dan dinamika politik
domestik.

...... Thelack of financial and technical capacity forced Government of Indonesiato include private entities
to build public infrastructure by implementing Public Private Partnership PPP scheme. Central Java Coal
Fired Power Plant Project in Batang is the first project with multinational companies consortium of J Power,
Itochu and Adaro PT Bhimasena Power Indonesiato reach financia closure and construction. This study
showcases the interaction between Government of Indonesia and PT Bhimasena Power Indonesia using
Political Bargaining Model and analyze how it plays part in the continuity of the project to its current
success. This research finds that the political bargaining position of government and multinational
companies has influenced their cost and benefit analysis in the continuation of the partnership. Furthermore,
the components of political bargaining position are heavily influenced by the involvement of international
institution World Bank and domestic politics.
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